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Abstract  
 
 This study investigate the relation between auditor characteristics and audit risk with 
its responsibilities to detect fraudulent financial statements. This study predicts auditor 
independence, auditor competence and ethical awareness  are positively related to 
auditor's responsibility to detect fraudulent financial statements. Linear regression 
analysis is employed to test the hypothesis with following results: (1) Independence is 
positively related to auditor's responsibilities in detecting fraud. (2) Competence is 
positively related to auditor's responsibility to detect fraud. (3) Audit risk is positivele 
related to auditor's responsibility to detect fraud. (4) Ethical awareness is not related 
to auditor's responsibility in detecting fraud. 
 
Keywords: Auditor Characteristics, Audit Risk, Fraudulent Financial Statements,  
                    Ethical Awareness. 
 
 
Abstrak  
 
Penelitian ini menguji pengaruh karakteristik auditor dan risiko audit terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini 
memprediksi karakateristik auditor yang tercermin dari independensi auditor dan 
kompetentsi, risiko audit, dan kesadaran etis berpengaruh positif terhadap tanggung 
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. Analisis regresi linear digunakan untuk 
menguji hipotesis dengan hasil sebagai berikut: (1) Independensi berpengaruh positif 
terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. (2) Kompetensi 
berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
(3) Risiko audit berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. (4) Kesadaran etis tidak berpengaruh terhadap  tanggung 
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan.   
 
Kata Kunci :  Karakteristik Auditor, Risiko Audit, Kecurangan Laporan Keuangan,    
                    Kesadaran Etis.  
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
 Untuk mendukung kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan yang dapat 
terjadi dalam auditnya, auditor perlu untuk mengerti dan memahami kecurangan, jenis, 
karakteristiknya, serta cara untuk mendeteksinya. Cara yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi kecurangan antara lain dengan melihat tanda, sinyal, atau red flags suatu 
tindakan yang diduga menyebabkan atau potensial menimbulkan kecurangan. Red flags  
merupakan suatu kondisi yang janggal atau berbeda dari keadaan normal. Dengan kata 
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lain, red flags merupakan petunjuk atau indikasi akan adanya sesuatu yang tidak biasa 
dan memerlukan penyidikan lebih lanjut (Sitinjak, 2008). Meskipun timbulnya red 
flags tidak selalu mengindikasikan adanya kecurangan, namun red flags biasanya selalu 
muncul di setiap kasus kecurangan yang terjadi sehingga dapat menjadi tanda 
peringatan bahwa kecurangan terjadi (Amrizal, 2004). Pemahaman dan analisis lebih 
lanjut mengenai red flags, dapat membantu langkah selanjutnya bagi auditor untuk 
dapat memperoleh bukti awal atau mendeteksi adanya kecurangan. 
Pendeteksian kecurangan adalah hal yang sangat penting bagi seorang auditor 
karena setiap kecurangan yang terjadi adalah hal yang penting untuk dideteksi. Ini 
menjadi motivasi penelitian ini dalam menjalankan tugasnya, khususnya dalam 
mendeteksi kecurangan, auditor perlu didukung oleh sikap kompetensi, independensi, 
dan profesionalisme (Wahyuningtyas, 2007). Sikap-sikap ini termuat dalam standar 
umum dan lapangan profesi auditor. Jadi semakin tinggi kompetensi auditor, semakin 
tinggi independensi yang dimiliki auditor dan semakin tinggi profesionalismenya, maka 
akan semakin meningkatkan tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningtyas (2007) menyatakan bahwa 
independensi berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi 
kekeliruan dan ketidakberesan laporan keuangan. Widiyastuti dan Pamudji (2009) 
menyimpulkan bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh positif terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Arles dkk (2013) kesadaran etis berpengaruh 
positif terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan 
laporan keuangan. Jaffar et.al (2008) menyimpulkan bahwa risiko audit berpengaruh 
positif terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud). 
Motivasi untuk melakukan penelitian ini muncul karena pentingnya tanggung 
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan dan 
karena munculnya berbagai kasus kecurangan yang terjadi.  
 
 
2. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Independensi Auditor  
Independensi merupakan sikap tidak memihak. Semakin tinggi independensi 
auditor, berarti sikap auditor dalam bekerja tidak memihak salah satu pihak, jadi dalam 
bekerja auditor harus bersikap obyektif dan jujur, sehingga dengan demikian akan 
semakin baik kinerjanya termasuk dalam hal meningkatkan tanggung jawab auditor 
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 
Independensi juga merupakan sikap yang diharapkan dari seorang auditor untuk 
tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam melaksanakan tugasnya, yang 
bertentangan dengan prinsip integritas dan objektivitas. Oleh karena itu untuk 
menghasilkan kinerja yang berkualitas diperlukan sikap independen dari auditor. 
Apabila seorang auditor kehilangan independensinya maka laporan audit yang 
dihasilkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada sehingga tidak dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Seorang auditor yang mendapat tugas dari kliennya harus benar-benar profesional 
karena hal ini untuk meningkatkan rasa kepercayaan terhadap klien yang telah 
menggunakan jasa auditor tersebut, auditor tidak mendapat tekanan dari klien dan tidak 
memiliki perasaan sungkan dengan kliennya sehingga dalam melaksanakan tugas 
auditnya dapat menghasilkan audit yang berkualitas. Semakin tinggi independensi 
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auditor menunjukkan bahwa auditor tersebut dalam bekerja tidak memihak salah satu 
pihak manapun sehingga hal ini akan membuat hasil pekerjaannya semakin objektif 
dan baik dengan demikian akan membuat hasil pekerjaannya semakin baik termasuk 
dalam hal peningkatan tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan 
keuangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningtyas (2007) menyatakan bahwa 
independensi berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi 
kekeliruan dan ketidakberesan laporan keuangan. Hasil penelitian ini juga didukung 
oleh penelitian Widiyastuti dan Pamudji (2009), serta Aulia (2013) yang menyatakan 
bahwa independensi berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor dalam 
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 
Dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
 
H1 : Independensi berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor 
dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan 
 
Kompetensi Auditor  
Kompetensi dapat diartikan sebagai kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar atau sebagai kemampuan seseorang dalam 
menghadapi situasi dan keadaan di dalam pekerjaannya. Untuk memperoleh 
kompetensi terebut, auditor membutuhkan pendidikan dan pelatihan khusus. Auditor 
juga harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik karena selama masa 
pemeriksaan banyak dilakukan wawancara dan permintaan keterangan dari auditan 
untuk memperoleh data. 
Pengetahuan seorang auditor diukur dari seberapa tinggi pendidikan seorang 
auditor, karena semakin banyak pengetahuan (pandangan) mengenai bidang yang 
digelutinya sehingga dapat mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam, selain 
itu auditor akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks. 
Auditor yang dengan pengetahuan dan pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat 
melakukan audit secara obyektif, cermat, dan seksama. Maka semakin tinggi 
kompetensi yang dimiliki auditor maka semakin tinggi pula kemampuan auditor dalam 
hal pengetahuan dan pengalaman dalam bekerja sehingga akan semakin berdampak 
pada hasil pekerjaan yang lebih baik termasuk dalam meningkatkan tanggung jawab 
auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.  
Setyaningrum (2010) memberi bukti bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif 
terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) dan kekeliruan 
(error) laporan keuangan. Penelitian lain, diantaranya seperti Ardini dan Sawarjuwono 
(2010), Widiyastuti dan Pamudji (2009) menemukan hasil yang konsisten bahwa 
semakin tinggi kompetensi auditor semakin tinggi pula tanggung jawab auditor dalam 
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut: 
 
H2 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor dalam  
      mendeteksi kecurangan laporan keuangan 
 
Risiko Audit  
Risiko audit adalah kerentanan suatu saldo akun atau golongan transaksi terhadap 
suatu salah saji material, dengan asumsi tidak terdapat kebijakan dan prosedur 
pengendalian intern yang terkait. Audit tidak menjamin bahwa laporan keuangan telah 
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bebas dari salah saji material, maka terdapat beberapa derajat risiko bahwa laporan 
keuangan mengandung salah saji yang tidak terdeteksi oleh auditor maka dalam 
perencanaan pekerjaannya auditor harus mempertimbangkan risiko audit tersebut. 
Semakin tinggi risiko yang dihadapi oleh seorang auditor dalam bekerja maka 
menuntut semakin tinggi tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan dan 
kekeliruan laporan keuangan karena dengan risiko yang tinggi tersebut akan membuat 
auditor memiliki kendala lebih dalam mengaudit laporan keuangan sehingga tanggung 
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan juga 
semakin tinggi pula karena tingginya risiko yang dihadapinya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jaffar et.al. (2008) menunjukkan bahwa  risiko audit 
berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan 
(fraud). Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Krambia-Kapardis (2002), 
Matsumura and Tucker (1997) yang menyimpulkan bahwa risiko audit berpengaruh 
positif terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan 
keuangan. Dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
 
H3 : Risiko audit berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor dalam  
        mendeteksi kecurangan laporan keuangan 
 
Kesadaran Etis 
Kesadaran etis merupakan suatu tindakan sadar dari seorang auditor untuk 
melakukan tindakan profesional pada saat dihadapkan pada suatu keadaan dilema etis 
profesinya. Semakin tinggi kesadaran etis auditor, berarti sikap auditor dalam bekerja 
akan menaati kode etik dengan demikian akan membuat seorang auditor bekerja lebih 
baik dan hasil pekerjaan akan lebih baik termasuk dalam adanya peningkatan tanggung 
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan karena adanya tingkat 
kesadaran etis yang semakin tinggi dari pihak auditor. 
Etika profesional dikeluarkan oleh organisasi profesi untuk mengatur perilaku 
anggotanya dalam menjalankan praktek profesinya bagi masyarakat. Etika profesional 
bagi praktek akuntan di Indonesia disebut dengan istilah kode etik dan dikeluarkan oleh 
Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI), sebagai organisasi profesi akuntan (Mulyadi, 
2010). 
Penelitian yang dilakukan oleh Arles dkk (2013) menyimpulkan bahwa konsep 
kesadaran etis auditor berpengaruh positif terhadap persepsi auditor terkait tangung 
jawab menemukan kecurangan dalam audit laporan keuangan. Hasil penelitian ini juga 
mendukung penelitian Rica (2010), Momani dan Obeidat (2013) yang menyimpulkan 
bahwa adanya pengaruh positif antara kesadaran etis terhadap tanggung jawab auditor 
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian hipotesis yang 
diajukan adalah sebagai berikut: 
 
H4 : Kesadaran Etis berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor 
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian (Arikunto, 2002). Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini atau unit 
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yang diteliti adalah semua auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 
yang berlokasi di kota Semarang. 
 
Sampel Penelitian 
Dalam penelitian ini sampel diambil dengan menggunakan metode purposive 
sampling dimana pemilihan anggota sampel dengan mendasarkan pada kriteria tertentu 
untuk mendapatkan sampel yang representatif. Sampel dari penelitian ini adalah 
akuntan publik yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Semarang. 
Kriteria responden yang digunakan adalah : 
1. Merupakan auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota 
Semarang. 
2. Auditor yang bersedia mengisi kuesioner dan telah bekerja minimal 1 tahun. 
Dari 204 auditor yang bekerja pada KAP di Semarang, sebanyak 58 yang bersedia 
mengisi kuesioner.  
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
  
Variabel Independen  
a. Independensi adalah sikap atau cara pandang yang harus dipertahankan auditor 
yang tidak dibenarkan untuk memihak kepada siapapun (Widiyastuti dan Pamudji, 
2009). Pada penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert dari SS (skor 
5) hingga STS (skor 1). Semakin tinggi skor berarti akan semakin tinggi 
independensi auditor. 
b. Kompetensi merupakan sikap yang harus dimiliki auditor yang diperoleh dengan 
menggunakan keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor 
(Widiyastuti dan Pamudji, 2009). Pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala Likert dari SS (skor 5) hingga STS (skor 1). Semakin tinggi skor berarti akan 
semakin tinggi kompetensiyang dimiliki auditor. 
 
c. Risiko audit adalah risiko yang terjadi dalam hal auditor, tanpa disadari, tidak 
memodifikasi pendapatnya sebagaimana mestinya, atas suatu laporan keuangan 
yang mengandung salah saji material. Namun resiko yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu resiko deteksi. Resiko deteksi adalah suatu ketidakpastian yang 
dihadapi oleh seorang auditor dimana kemungkinan bahan bukti yang telah 
dikumpulkan oleh auditor untuk mendeteksi adanya salah saji material, tetapi 
auditor tidak mampu untuk mendeteksi adanya salah saji material yang terjadi 
(Wibowo dan Mu’id, 2010). Pada penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
Likert dari STS (skor 1) hingga SS (skor 5). Semakin tinggi skor berarti akan 
semakin tinggi risiko audit yang dihadapi auditor. Pertanyaan nomor 3,4,5 
direcording 
d. Kesadaran etis merupakan persepsi auditor mengenai kode etik yang berlaku dan 
dilakukan dalam bentuk kasus (Singleton, 2013). Pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala Likert dari SS (skor 5) hingga STS (skor 1). Semakin tinggi 
skor berarti akan semakin tinggi kesadaran etisnya. 
 
Variabel Dependen 
Tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan 
merupakan kesanggupan seorang auditor dalam menemukan atau menentukan tindakan 
ilegal yang mengakibatkan salah saji material dalam pelaporan keuangan yang 
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dilakukan secara sengaja (Taufik, 2008). Pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala Likert dari SS (skor 5) hingga STS (skor 1). Semakin tinggi skor 
berarti akan semakin baik kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan atau 
fraud. 
 
Model Penelitian 
Alat pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 
Untuk itu diformulasikan model regresi berganda sebagai berikut: 
 
  Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
 
Keterangan: X1 = Independensi, X2 = Kompetensi, X3 = Risiko audit, X4 = Kesadaran 
etis, e = error. 
 
 
4. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Statistik deskriptif 
Dari 58 kuesioner yang disebarkan, ada 40 kuesioner yang kembali dan dapat 
diolah yang terdiri dari 6 KAP. Hal ini dikarenakan KAP yang semula di data melalui 
telefon dan bersedia mengisi tetapi setelah didatangi tidak bersedia mengisi. Sebaliknya 
KAP yang semula tidak bersedia mengisi, saat didatangi menjadi bersedia mengisi 
kuisoner. Kuesioner yang kembali selanjutnya diolah oleh peneliti. 
 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
 
Keterangan 
Kisaran 
teoritis 
Kisaran 
aktual 
Mean 
Rentang skala Ketera
ngan Rendah Sedang Tinggi 
Independensi  8-40 23-40 31.4750 8-18.66 18.67-29.32 29.33-40 Tinggi  
Kompetensi  15-75 18-72 53.8250 15-35 35.01-55 55.01-75 Sedang   
Risiko audit 3-15 3-13 8.6000 3-7 7.01-11 11.01-15 Sedang   
Kesadaran 
etis 
2-10 2-10 7.3000 3-7 7.01-11 11.01-15 Sedang   
Tanggung 
jawab auditor 
dlm 
mendeteksi 
kecurangan 
4-20 8-20 12.5500 4-9.33 9.34-14.66 14.67-20 Sedang  
Sumber: Data Primer yang Diolah  
 
Skor rata-rata empiris jawaban responden untuk variabel independensi memperoleh 
skor rata-rata empiris sebesar 31.4750 yang termasuk dalam kategori tinggi. Artinya 
responden pada penelitian ini memiliki sikap atau cara pandang yang memihak kepada 
siapapun dalam bekerja.  
Untuk kompetensi memperoleh rata-rata skor empiris sebesar 53.8250 dan 
termasuk dalam kategori sedang. Artinya dalam bekerja auditor menggunakan keahlian 
dan pelatihan teknis yang standard sebagai profesi auditor atau dengan kata lain tidak 
memiliki keahlian yang menonjol atau keahlian khusus yang lain daripada auditor 
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lainnya. Untuk variabel risiko audit memperoleh rata-rata skor sebesar 8.6000 dan 
termasuk dalam kategori sedang. Artinya adanya suatu ketidakpastian yang dihadapi 
oleh seorang  auditor dimana kemungkinan bahan bukti yang telah dikumpulkan oleh 
auditor untuk mendeteksi adanya salah saji material, tetapi auditor terkadang tidak 
mampu untuk mendeteksi adanya salah saji material yang terjadi. 
Untuk variabel kesadaran etis memperoleh skor empiris sebesar 7.3000 yang 
termasuk dalam kategori sedang. Jadi dalam bekerja persepsi auditor mengenai kode 
etik yang berlaku dan dilakukan dalam bentuk kasus jika mengalami dilema etis 
terkadang masih tidak mematuhi kode etik yang berlaku. 
Sedangkan untuk variabel tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan 
memperoleh rata-rata skor sebesar 12.550 yang termasuk dalam kategori sedang. 
Artinya responden memiliki kesanggupan cukup baik seorang auditor dalam 
menemukan atau menentukan tindakan ilegal yang mengakibatkan salah saji material 
dalam pelaporan keuangan yang dilakukan secara sengaja dengan cukup baik. 
 
Pengujian Hipotesis 
Pada penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis 
regresi berganda. Berikut ini adalah hasilnya: 
 
Tabel 4.2 
 Karakteristik Auditor, Risiko Audit dan Tanggung Jawab 
 Mendeteksi Kecurangan 
 
                 VARIABEL 
KOEFISIEN 
P.Value 
MULTIKOLINEARITAS 
B Std. Error Tolerance VIF 
 KONSTAN -6,402 4,871 0,098   
INDP 0,329 0,126 0,006 0,589 1,699 
KOMP 0,088 0,042 0,022 0,740 1,351 
RISIKO 
ETIS 
0,365 
0,099 
0,205 
0,317 
0,042 
0,378 
0,698 
0,789 
1,433 
1,267 
      
 
 
Pengujian Hipotesis Pertama 
 Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai p-value untuk independensi dibawah 0,05 
dengan nilai koefisien regresi sebesar +0.329. ini mengindikasikan bahwa independensi 
berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
Jadi hipotesis pertama terdilimg secara statistik.  
Seorang auditor yang mendapat tugas dari kliennya harus benar-benar profesional 
karena hal ini untuk meningkatkan rasa kepercayaan terhadap klien yang telah 
menggunakan jasa auditor tersebut, auditor tidak mendapat tekanan dari klien dan tidak 
memiliki perasaan sungkan dengan kliennya sehingga dalam melaksanakan tugas 
auditnya dapat menghasilkan audit yang berkualitas. Semakin tinggi independensi 
auditor menunjukkan bahwa auditor tersebut dalam bekerja tidak memihak salah satu 
pihak manapun sehingga hal ini akan membuat hasil pekerjaannya semakin objektif dan 
baik dengan demikian akan membuat hasil pekerjaannya semakin baik termasuk dalam 
hal peningkatan tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan 
keuangan.  
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningtyas 
(2007) yang menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap tanggung 
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.  
 
Pengujian Hipotesis Kedua  
Dari tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. Jadi hipotesis kedua terdukung 
secara statistik.  
Kompetensi dapat diartikan sebagai kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar atau sebagai kemampuan seseorang dalam 
menghadapi situasi dan keadaan di dalam pekerjaannya. Untuk memperoleh 
kompetensi terebut, auditor membutuhkan pendidikan dan pelatihan khusus. Auditor 
juga harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik karena selama masa 
pemeriksaan banyak dilakukan wawancara dan permintaan keterangan dari auditan 
untuk memperoleh data. Maka semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor maka 
semakin tinggi pula kemampuan auditor dalam hal pengetahuan dan pengalaman dalam 
bekerja sehingga akan semakin berdampak pada hasil pekerjaan yang lebih baik 
termasuk dalam meningkatkan tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan 
laporan keuangan.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum 
(2010) yang menyimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap tanggung 
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
 
Pengujian Hipotesis Ketiga 
Dari tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa risiko audit berpengaruh positif terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. Dengan demikian, hipotesis 
ketiga terdukung secara statistik.   
Risiko audit adalah kerentanan suatu saldo akun atau golongan transaksi terhadap 
suatu salah saji material, dengan asumsi tidak terdapat kebijakan dan prosedur 
pengendalian intern yang terkait. Audit tidak menjamin bahwa laporan keuangan telah 
bebas dari salah saji material, maka terdapat beberapa derajat risiko bahwa laporan 
keuangan mengandung salah saji yang tidak terdeteksi oleh auditor maka dalam 
perencanaan pekerjaannya auditor harus mempertimbangkan risiko audit tersebut. 
Semakin tinggi risiko yang dihadapi oleh seorang auditor dalam bekerja maka 
menuntut semakin tingginya tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan dan 
kekeliruan laporan keuangan karena dengan risiko yang tinggi tersebut akan membuat 
auditor memiliki kendala lebih dalam mengaudit laporan keuangan sehingga tanggung 
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan juga 
semakin tinggi pula karena tingginya risiko yang dihadapinya. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Jaffar et.al. (2008) 
yang menyimpulkan bahwa risiko audit berpengaruh positif terhadap tanggung jawab 
auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
 
Pengujian Hipotesis Keempat 
Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa kesadaran etis tidak berpengaruh 
terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. Jadi kesadaran etis 
auditor merupakan faktor dari dalam diri auditor yang tidak berpengaruh terhadap 
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa 
kesadaran etis auditor baik lemah maupun kuat tetap tidak berpengaruh terhadap 
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tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan karena tanggung jawab auditor 
dalam mendeteksi kecurangan tidak terkait dengan kesadaran auditor dalam menaati 
kode etik profesi sebab lebih kepada tanggung jawab secara moral dari dalam diri 
auditor.  Jadi seorang auditor dalam mendeteksi kecurangan dalam sebuah laporan 
keuangan lebih dipengaruhi oleh pertanggungjawaban moral yang ada di dalam diri 
masing-masing auditor. Sesuai dengan SPAP (2013) bahwa auditor memiliki tanggung 
jawab moral untuk dapat menyelesaikan pekerjannya dimana dalam menjalankan 
pekerjaannya sebagai auditor harus bertindak sebagai seorang profesional yang 
memiliki tanggung jawab moral yang baik dan mengedepankan kepentingan publik. 
Sedangkan kode etik hanyalah sekedar aturan yang diterapkan untuk ditaati saja. 
Alasan ditolaknya hipotesis ini juga karena hasil kuesioner banyak yang cenderung 
menjawab netral sehingga kesadaran etis tidak berpengaruh terhadap tanggung jawab 
auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
 
 
5. KESIMPULAN  
Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, madapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Independensi berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi < 0.05 sehingga 
hipotesis diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyuningtyas (2007). 
2. Kompetensi berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi < 0.05 sehingga 
hipotesis diterima. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Setyaningrum (2010). 
3. Risiko audit berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi < 0.05 sehingga 
hipotesis diterima. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Jaffar 
et.al. (2008). 
4. Kesadaran etis tidak berpengaruh terhadap  tanggung jawab auditor dalam 
mendeteksi kecurangan.  Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi > 0.05 sehingga 
hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Maulana (2012). 
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